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Penerapan Model Geographically Weighted Regression (GWR) 
Pada Tingkat Kemiskinan Di Kepulauan Nusa Tenggara 
  
ABSTRAK  
Model spasial Geographically Weighted Regression (GWR) 
merupakan salah satu metode statistika yang merupakan 
pengembangan dari model regresi linier. Pendugaan parameter akan 
menggunakan metode Weighted Least Square (WLS) dengan 
memberikan pembobot pada setiap lokasi, sehingga pendugaan 
parameter akan memiliki nilai yang berbeda untuk setiap lokasi 
sesuai dengan parameter yang berpengaruh signifikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memodelkan data menggunakan analisis GWR 
dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel dan adaptive 
bisquare kernel untuk  tingkat kemiskinan di Kepulauan Nusa 
Tenggara (Nusra) tahun 2019, dimana terdiri dari 10 kabupaten/kota 
di Provinsi NTB dan 22 kabupaten/kota di Provinsi NTT. Hasil 
penelitian yang didapatkan yaitu model GWR dengan fungsi 
pembobot adaptive bisquare kernel lebih baik dibandingkan dengan 
regresi linier berganda dan model GWR dengan fungsi pembobot 
adaptive gaussian kernel berdasarkan nilai R
2
 dan AIC tiap model. 
Kata kunci : Adaptive Bisquare Kernel, Adaptive Gaussian Kernel, 




Geographically Weighted Regression (GWR) Modeling for  
Poverty Level in Nusa Tenggara  
 
ABSTRACT  
The spatial Geographically Weighted Regression (GWR) model is a 
statistical method which is the development of a linear regression 
model, where the estimation parameters will use the Weighted Least 
Square (WLS) method by giving weight to each location, so that the 
estimation parameters will have different values for each location 
according to the parameters that have a significant effect. The 
purpose of this research was to model the data using GWR analysis 
with adaptive gaussian kernel weighting function and adaptive 
bisquare kernel weighting function for the poverty level in the Nusra  
in 2019, which consists of 10 districts / cities in NTB Province and 
22 districts / cities in NTT Province. The results is that the GWR 
model with the bisquare kernel adaptive weighting function is better 
than the linear regression and the GWR model with the adaptive 
bisquare kernel adaptive weighting function based on the R
2
 and AIC 
values of each model. 
Keywords : Adaptive Bisquare Kernel, Adaptive Gaussian Kernel, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kepulauan Nusa Tenggara merupakan gugusan pulau-pulau yang 
terdiri dari Nusa Tenggara Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur 
(NTT). Kepulauan Nusa Tenggara atau disebut Nusra merupakan 
salah satu daerah yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di 
Indonesia. Kemiskinan dipandang oleh BPS sebagai 
ketidakmampuan penduduk untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. 
Tercatat bahwa pada hasil SUSENAS BPS tahun 2019, NTB dan 
NTT termasuk daerah yang termasuk ke dalam 10 besar wilayah 
dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia. Kemiskinan 
Provinsi NTB menyentuh angka 14,56%, sedangkan Provinsi NTT 
mengalami kenaikan sebesar 0,06% dibandingkan dengan tahun 
2018 hingga menyentuh angka 21,09%. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat di Kepulauan Nusa Tenggara masih banyak yang tidak 
bisa memenuhi kebutuhan hidup dan memiliki kualitas hidup yang 
rendah.  
Banyak faktor yang menyebabkan tingkat kemiskinan di 
Kepulauan Nusra tinggi seperti rendahnya pendidikan, letak 
geografis yang jauh dari ibukota, kurangnya pembangunan 
infrastruktur serta fasilitas kehidupan layak dari pemerintah, 
masyarakat yang masih tidak tersentuh oleh teknologi, dan masih 
banyak lagi. Masalah kemiskinan di Kepulauan Nusra menyebabkan 
semakin rendahnya kualitas hidup masyarakat. Hal ini berbanding 
terbalik dengan sumber daya alam yang dimiliki. Kendati memiliki 
kekayaan daerah yang dapat dikatakan melimpah, namun tanpa 
adanya pengelolaan yang baik, maka tidak akan meningkatkan 
penghasilan daerah yang dapat berpengaruh terhadap perekonomian 
daerah. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk 
menuntaskan masalah kemiskinan dan menurunkan kesenjangan 
pendapatan penduduk untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat. Namun sejauh ini belum ada hasil yang signifikan untuk 
mengatasi kemiskinan tersebut.  
Masalah kemiskinan di daerah NTB dan NTT yang tinggi 
membuat banyak peneliti mencari faktor-faktor yang berpengaruh 
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terhadap kemiskinan di Kepulauan Nusra dengan menggunakan 
model regresi linier. Model regresi linier adalah salah satu metode 
yang paling banyak digunakan untuk meneliti hubungan sebab 
akibat. Namun kekurangan dari model regresi linier adalah hasil 
analisis yang kurang merepresentasikan keadaan kemiskinan yang 
sebenarnya karena hanya menganalisis parameter global tanpa 
melibatkan lokasi daerah. Tinggi atau rendahnya suatu parameter 
yang dihasilkan kurang representatif untuk menggambarkan keadaan 
kemiskinan yang sebenarnya. Model regresi linier memiliki 
pengembangan metode dimana setiap parameter akan dihitung 
dengan melibatkan titik lokasi daerah sehingga model yang 
dihasilkan akan lebih merepresentasikan dengan kondisi di setiap 
daerah, metode ini disebut Geographically Weighted Regression 
(GWR).     
Wati dan Sadjiarto (2019) melakukan penelitian mengenai 
pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan produk domestik 
regionel bruto terhadap kemiskinan di Indonesia dan memperoleh 
hasil bahwa kedua faktor tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kemiskinan di Indonesia baik secara simultan maupun 
parsial. IPM memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan dan 
sebaliknya produk domestik regional bruto memiliki pengaruh positif 
terhadap kemiskinan di Indonesia. Selain itu, Hariman (2006) juga 
meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kemiskinan di Provinsi NTB menggunakan analisis regresi linier 
berganda dan menunjukkan hasil bahwa pembangunan ekonomi dan 
sosial berpengaruh terhadap tingkat kemisikinan di Provinsi NTB. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Nalle dkk. (2018) menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kecamatan 
Insana Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara pengaruh curahan jam kerja, 
pendidikan, usia, dan jumlah tanggungan keluarga terhadap 
pendapatan masyarakat miskin.  
Astuti, Debataraja, dan Sulistianingsih (2018) melakukan 
penelitian mengenai analisis kemiskinan dengan pemodelan 
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Geographically Weighted Regression (GWR) di Provinsi Nusa 
Tenggara Timur dan mendapatkan kesimpulan bahwa persentase 
rumah tangga yang menggunakan jamban sendiri, persentase rumah 
tangga miskin yang mendapat instrumen penanggulangan 
kemiskinan menurut kabupaten/kota tahun 2015 dengan BSM 
SD/SMP, persentase rumah tangga miskin yang menggunakan air 
bersih, dan persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke atas 
menurut kabupaten/kota tahun 2015 dengan status tidak bekerja 
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi NTT. 
Penelitian lainnya yaitu oleh Agustina, Wasono dan Darsyah (2015) 
yang menyebutkan bahwa pemodelan dengan menggunakan GWR 
akan lebih merepresentasikan kondisi di lapang dibandingkan dengan 
model regresi linier berganda, hasil tersebut didapatkan berdasarkan 
nilai R
2
 dan AIC tiap model. Nilai R
2
 model GWR lebih besar serta 
nilai AIC model GWR lebih kecil dibandingkan dengan model 
regresi linier berganda.  
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini 
dilakukan untuk memodelkan faktor-faktor kemiskinan di Kepulauan 
Nusra dengan memperhatikan lokasi antar daerah menggunakan 
model GWR. Melalui penelitian ini, diharapkan akan dapat 
dihasilkan model mampu memberikan gambaran kondisi kemiskinan 
di Kepulaun Nusra secara lebih representatif. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah terkait dengan latar belakang yang telah 
disebutkan yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana model GWR pada tiap lokasi di Kepulauan Nusa 
Tenggara berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh secara 
lokal dengan menggunakan fungsi pembobot adaptive 
gaussian kernel dan adaptive bisquare kernel? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat 




1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
1. Membentuk model GWR tiap lokasi di Kepulauan Nusa 
Tenggara untuk data tingkat kemiskinan berdasarkan faktor-
faktor yang berpengaruh secara lokal dengan menggunakan 
fungsi pembobot adaptive gaussian kernel dan adaptive 
bisquare kernel. 
2. Menentukan faktor-faktor yang berpengaruh secara lokal 
terhadap kemiskinan di Kepulauan Nusa Tenggara. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai tambahan wawasan mengenai penerapan model 
GWR menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian 
kernel dan adaptive bisquare kernel. 
2. Hasil analisis diharapkan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan bagi pihak yang terkait dalam menentukan 
kebijakan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh secara 
lokal pada kemiskinan di Kepulauan Nusa Tenggara. 
1.5  Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Data yang digunakan adalah data tingkat kemiskinan di 
Kepulauan Nusa Tenggara tahun 2019. 
2. Fungsi pembobot yang digunakan yaitu adaptive gaussian 




BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Regresi Linier 
Analisis regresi linier merupakan sebuah metode di mana 
menjelaskan tentang hubungan antara variabel prediktor (X) terhadap 
variabel respon (Y). Model regresi linier dinotasikan sebagai berikut 
(Montgomery, dkk., 2012): 
      ∑      
 
      ,  =1, 2, …, n (2.1) 
Keterangan : 
    : variabel respon  
    : parameter model dimana           
    : variabel prediktor pada pengamatan ke-   
   : error dengan asumsi         
   
 Bentuk notasi matriks dari persamaan (2.1) dapat dituliskan 
sebagai berikut : 






],   [
           
           
     
           












   : vektor kolom dari variabel respon yang berukuran     
  : matriks variabel prediktor yang berukuran     
  : vektor kolom parameter yang berukuran     
  : vektor kolom error yang berukuran     
2.1.1  Pendugaan Parameter Regresi Linier 
Pendugaan parameter model regresi dilakukan dengan 
meminimumkan jumlah kuadrat error (OLS). Berdasarkan 
persamaan (2.1), maka didapatkan persamaan sebagai berikut: 
∑   
   ̂  ̂  (    ̂)
 
(    ̂)          
                                  ̂   ̂     ̂  (2.3) 
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Selanjutnya dengan meminimumkan nilai  ̂  ̂ dilakukan turunan 
parsial pertama  ̂  ̂ terhadap  ̂ dan disamadengankan dengan nol, 
maka akan diperoleh: 
    ̂      
 ̂  (   )
  
    (2.4) 
dengan  ̂ merupakan penduga tak bias. 
2.1.2 Uji Asumsi Regresi Linier 
1) Normalitas Galat  
Uji normalitas galat bertujuan untuk melihat apakah galat 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat 
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 
hipotesis sebagai berikut : 
H0 : error mengikuti distribusi normal 
H1 : error tidak mengikuti distribusi normal 
Statistik uji yang digunakan yaitu: 
   
 
 
[∑   
 
              ]
 
   (2.5) 
  ∑      ̅ 
  
     
Keterangan : 
       : Angka ke        pada data 
          : Angka ke-   pada data 
 ̅        : Rata-rata 
Statistik uji yang digunakan yaitu nilai    yang dibandingkan 
dengan tabel Shapiro-Wilk untuk dilihat posisi nilai 
probabilitasnyadan nilai p-value yang dibandingkan dengan α. 
Jika nilai p-value>α, maka keputusan yang diambil yaitu terima 
H0 dan kesimpulannya bahwa galat berdistribusi normal. 
2) Homoskedastisitas 
Non homoskedastisitas (heteroskedastisitas) merupakan 
kondisi dimana variansi error dari model tidak konstan atau 
variansi antar error berbeda. Untuk mengetahui apakah dalam 
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sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari error 
satu pengamatan ke pengamatan lain digunakan adalah uji 
Breusch Pagan (Gujarati, 2004) dengan hipotesis sebagai 
berikut:  
H0 :   
    
       
(tidak terjadi heteroskedastistitas)  
H1 : Minimal ada satu   
     
(terjadi heteroskedastistitas) 
Statistik uji yang digunakan yaitu sebagai berikut : 
   
 
 
              (2.6) 





dengan    merupakan error model regresi global untuk 
pengamatan ke-  dan matriks A berukuran           yang 
berisi vektor yang telah dinormalkan untuk setiap pengamatan. 
Apabila menggunakan tingkat signifikansi sebesar α, maka 
keputusan Tolak H0 apabila   >  
  atau p-value <α, maka 
kesimpulan yang diambil yaitu terjadi heteroskedastisitas. 
3) Non Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana terjadinya 
hubungan linier antar variabel prediktor (Gujarati, 2004). 
Apabila terjadi multikolinearitas, maka pendugaan parameter 
akan susah untuk dilakukan karena nilai dari variansi dan 
kovariansi akan besar. Apabila nilai variansi dan kovariansi 
besar, maka akan mempengaruhi nilai signifikansi variabel. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat menggunakan 
nilai dari variance inflation factor (VIF). Untuk mencari nilai 
dari VIF dapat menggunakan persamaan (Montgomery, dkk., 
2012) : 
     
 








  : nilai koefisien determinasi ke- ,  =1,2,…,  
dengan ketentuan apabila nilai     <10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel prediktor.  
4) Non Autokorelasi 
Autokorelasi adalah terjadinya korelasi antara satu variabel 
error dengan variabel error yang lain. Autokorelasi seringkali 
terjadi pada data time series dan sangat jarang terjadi pada data 
cross-section (Widarjono, 2007). Akibat dari adanya autokorelasi 
pada model akan menyebabkan tingginya nilai variansi dan 
berdampak pada perhitungan OLS yang bias. Uji yang dilakukan 
untuk menentukan apakah ada autokorelasi pada model yaitu 
salah satunya dengan menggunakan Uji Durbin-Watson. 
Uji Durbin-Watson menggunakan nilai batas atas 
(upperbound atau dU) dan nilai batas bawah (lower bound atau 
dL). Setelah itu bandingkan nilai statistik d dengan dL(d Lower) 
dan dU (d Upper) lalu sesuaikan dengan kriteria penarikan 
keputusan  menurut Ghozali (2016)  dengan ketentuan pada 
Tabel 2.1 berikut : 
Tabel 2.1 Statistik Uji Durbin-Watson 
  Nilai d hitung Keputusan 
d<dL ada korelasi positif 
dL≤d≤dU atau 
4-dU≤d≤4-dL 
tidak ada kesimpulan 
dU≤d≤4-dU ada korelasi 
d>dL ada korelasi negatif 
2.2 Pengujian Efek Spasial 
Uji pengaruh spasial terhadap suatu observasi dapat 
menggunakan Uji Breush-Pagan. Uji ini untuk mengetahui apakah 
ada heterogenitas spasial dalam data. Hipotesis yang digunakan 
yaitu: 
H0:   
    
       
(ada kesamaan variansi atau homoskedastisitas) 
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H1: Minimal ada satu   
     
(terjadi heteroskedastisitas spasial) 
Statistik uji menggunakan persamaan (2.8) sebagai berikut : 
   
 
 















   : error model regresi global untuk pengamatan ke-  
  : vektor galat    
   : ragam galat    
  : tr[        
  : matriks pembobot    
Z : matriks berukuran           yang berisi vektor yang telah  
  dinormalkan untuk setiap pengamatan. 
Apabila menggunakan tingkat signifikansi sebesar α, maka 
keputusan Tolak H0 apabila   >  
  atau p-value <α. Apabila 
kesimpulan yang diambil yaitu terjadi heterogenitas spasial, maka 
model GWR dapat dilanjutkan. 
2.3 Model Geographically Weighted Regression (GWR) 
Model Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan 
salah satu metode pengembangan dari model regresi di mana pada 
tiap lokasi akan memiliki parameter model regresi yang berbeda pada 
masing-masing lokasi, oleh karena itu dapat dikatakan pula bahwa 
model GWR bersifat lokal. (Fotheringham, dkk., 2002). Model GWR 
didefinisikan dengan persamaan berikut: 
             ∑                
 
   ,  =1, 2, …, n (2.9) 
Keterangan : 
   : Nilai observasi variabel ke-   
        : Menyatakan titik koordinat (longitude,latitude) lokasi   
 ke-   
            : Koefisien regresi;  =0, 1, …,   
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    : Nilai observasi variabel bebas pada pengamatan ke-   
   : Error ke-   
2.3.1   Matriks Pembobot Spasial 
Hubungan kedekatan antar lokasi dinyatakan dalam suatu 
matriks pembobot spasial W yang menunjukkan keberadaan jarak 
antar lokasi, seperti jauh dekat dan kebertetanggaan antar lokasi. 
Matriks pembobot W dihitung untuk setiap lokasi yang elemennya 
bernilai sebesar           digunakan untuk menduga parameter pada 
titik lokasi         dan dimasukkan ke dalam perhitungan. Jarak 
antar lokasi         dan (     ) dapat dihitung dengan menggunakan 
ukuran jarak eulidean dengan persamaan: 
    √(     )
 
 (     )
 
  (2.10) 
Pembobotan pada model GWR sangat penting untuk 
menentukan letak posisi antar observasi. Penentuan besarnya 
pembobot model GWR dapat menggunakan beberapa fungsi, salah 
satunya yaitu fungsi kernel. Fungsi pembobot kernel ini adalah 
fungsi jarak Gaussian, fungsi Exponential, fungsi Bisquare, dan 
fungsi kernel Tricube. Berikut merupakan fungsi pembobot yang 
digunakan (Fotheringham, dkk., 2002) : 
1. Adaptive gaussian kernel 
Bentuk fungsi pembobot adaptive gaussian dinyatakan dalam 
persamaan berikut: 









2. Adaptive bisquare kernel 
Bentuk fungsi pembobot adaptive bisquare dinyatakan dalam 
persamaan berikut: 
          {
(  (






             
                                        
  (2.12) 
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    merupakan jarak euclidean lokasi ke-  terhadap lokasi ke- , 
sedangkan   merupakan bandwidth yang berbeda untuk setiap lokasi. 
Nilai dari bandwidth optimal dapat dihitung dengan menggunakan 
metode CV (cross validation) atau validasi silang. Persamaan 
matematis CV (Fotheringham, dkk., 2002): 
   ∑      ̂      
  
     (2.13) 
dengan  ̂      merupakan penaksir    dimana pengamatan di lokasi 
ke-  dihilangkan dari proses penaksiran. 
2.3.2 Pendugaan Parameter Model GWR 
Pendugaan parameter model GWR menggunakan metode 
Weighted Least Square (WLS) yaitu dengan memberikan pembobot 
yang berbeda pada setiap lokasi pengamatan. Parameter pada tiap 
lokasi didefinisikan sebagai berikut (Yasin dan Purhadi, 2011): 
                        
   =                 
   =                          
   =                             
   =                           
   =                     (2.14) 
Meminimumkan persamaan (2.6) menggunakan turunan 
parsial pertama   terhadap   : 
  
   
                          
                      
                  (2.15) 
Selanjutnya disamadengankan dengan nol maka akan diperoleh: 
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 ̂      
            
 ̂          
           
               (2.16) 
         merupakan matriks diagonal dengan elemennya adalah 
          yang merupakan bobot untuk data pada titik j dalam 
pengujian model di sekitar titik         dengan   =1, 2, …, n.  
2.3.3  Pengujian Hipotesis Model GWR 
Pengujian hipotesis dari model GWR terdiri dari uji kesesuaian 
model dan uji parsial parameter model. 
1. Pengujian kesesuaian model (goodness of fit)  
Pengujian kesesuaian model dapat menggunakan uji simultan F 
dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0:           =  ;             dan           
(tidak ada perbedaan antara model regresi global dengan GWR) 
H1: Minimal ada satu          ≠   ;             dan   
        (ada perbedaan antara model regresi global dengan 
GWR). 
Statistik uji yang digunakan yaitu berdasarkan nilai RSS 
(Residual Sum of Squares) yang diperoleh dari metode OLS yaitu 
sebagai berikut (Fotheringham, dkk., 2002): 
RSS(H0) =  ̂







 yang bersifat idempotent.  
Di bawah kondisi H1, koefisien regresi yang bervariasi secara 
spasial ditentukan dengan metode GWR, sehingga diperoleh RSS 
sebagai berikut (Fotheringham, dkk., 2002): 
RSS(H1)   ̂
  ̂      ̂      ̂  = yT(I-L)T(I-L)y  (2.18) 
Dengan menggunakan selisih jumlah kuadrat residual di bawah H0 
dan H1 diperoleh: 
  
(








  *                 + 
  
(
  [           ] 
  
*
  (2.19) 
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Di bawah H0, F akan mengikuti distribusi F dengan derajat bebas 








 , dengan      ([           
    
    ),   1,2. Jika taraf signifikan sebesar α maka menolak H0 
apabila          . 
2. Uji Parsial Parameter GWR 
Pengujian keberartian koefisien GWR dilakukan untuk 
mengetahui variabel-variabel prediktor yang berpengaruh signifikan 
terhadap variabel respon, hipotesis yang akan diuji yaitu : 
H0 :                                 ,  =0,1,2,…,p 
(tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel prediktor xk 
antara satu dengan lokasi lainnya) 
H1 : Minimal ada satu            =0,1,2,…,n yang berbeda 
(ada pengaruh yang signifikan dari variabel xk antara lokasi satu 
dengan lainnya) 
Pendugaan parameter  ̂         akan mengikuti sebaran 
distribusi normal multivariat dengan rata-rata          dan matriks 
kovarian     
   , dengan      
           
             . 
Hal ini berdasarkan persamaan berikut (Yasin da Purhadi, 2011): 
   ( ̂ )      ( 
   )
  
       
     =(    )
  
         ((    )
  
   )
 
 
   =(    )
  
    ((    )
  
   )
 
 
   =(    )
  
   ((    )
  
   )
 
   
   =     
    (2.20) 
Untuk melakukan uji t didapatkan dari pendugaan parameter 
 ̂         yang diasumsikan berdistribusi normal dapat 
menggunakan persamaan berikut (Azizah dan Pramoedyo, 2019): 
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√   
  
dan  ̂  
 ̂                  
(
 
√   
*
         ;    
(
       
  
*
   
  
          merupakan rata-rata regresi spasial,     merupakan 
elemen diagonal ke-  dari matriks     
 , maka statistik uji t yang 
digunakan yaitu: 
  
 ̂       
 
√   
  (2.21) 
Apabila menggunakan tingkat signifikansi sebesar α keputusan H0 
ditolak jika | |    
 
  , dengan   =        . 
2.4 Pemilihan Model Terbaik 
Pemilihan model terbaik dapat menggunakan beberapa metode, 
salah satunya yaitu Akaike Information Criterion (AIC) dengan 
model matematis sebagai berikut (Fotheringham, dkk., 2002): 
           ̂           ,
       
         
-  (2.22) 
Keterangan : 
 ̂: Nilai estimator standar deviasi dari error hasil estimasi maksimum 
likelihood, yaitu    
   
 
 
 : Matriks proyeksi dimana  ̂     
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Pemilihan model terbaik yaitu model dengan nilai AIC terkecil 
(Fotheringham, dkk., 2002). 
2.5 Persentase Penduduk Miskin (HCI-P0) 
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan  merupakan suatu 
kondisi dimana penduduk tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar 
makanan maupun non makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. 
Oleh karena itu, BPS menghitung penduduk miskin dengan cara 
menjumlahkan penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 
perkapita perbulan kurang dari garis kemiskinan. Persentase 
penduduk miskin didapat dengan menggunakan persamaan : 








    (2.23) 
di mana: 
  : 0  
  : garis kemiskinan 
  : rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk yang berada di 
bawah garis kemiskinan 
  : jumlah penduduk 
2.6 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator untuk 
melihat perkembangan pembangunan manusia dalam jangka waktu 
panjang. Terdapat beberapa dimensi pembentuk dari IPM yaitu umur 
panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup layak. 
Komponen penyusun IPM dari dimensi umur panjang dan hidup 
sehat yaitu usia harapan hidup saat lahir (UHH). Dimensi 
pengetahuan terdiri dari dua komponen yaitu harapan lama sekolah 
(HLS) dan rata-rata lama sekolah (RLS) penduduk usia 25 tahun 
keatas, sedangkan dimensi standar hidup layak yang 




2.7 Luas Lantai Tempat Tinggal 
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
tinggal bersama dan makan dari satu dapur. Makan dari satu dapur 
berarti pembiayaan keperluan apabila pengurusan kebutuhan sehari-
hari dikelola bersama-sama (BPS,2020). Kemiskinan diukur dari 
ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
seperti pangan, kesehatan, pendidikan, perumahan. Menurut BPS, 
faktor yang berpengaruh terhadap kemiskinan yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yaitu kepemilikan aset tempat tinggal 
yang meliputi luas lantai bangunan, jenis lantai, jenis dinding, 
fasilitas dalam tempat tinggal, pendidikan, sanitasi layak, dan 
lainnya. Sedangkan faktor eksternal yaitu banyaknya anggota 
keluarga.  Pada penelitian Astuti, Debataraja, dan Sulistianingsih 
(2018), disebutkan bahwa variabel luas lantai tempat tinggal 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan penduduk. 
2.8 Bahan Bakar Memasak (BBM) 
BPS memberikan 14 kriteria yang dapat mengkategorikan 
penduduk disebut miskin atau tidak dari bidang aset kepemilikan dan 
kemampuan penduduk untuk memenuhi kebutuhan hidup 
(BPS,2020). Salah satu kriteria penduduk miskin yaitu bahan bakar 
untuk memasak sehari-hari menggunakan kayu bakar/arang/minyak 
tanah, dimana kecenderungan tersebut terdapat pada penduduk di 
pedesaan. Penduduk di pedesaan memilih menggunakan kayu bakar 
sebagai bahan bakar karena selain mudah ditemukan, pada 
masyarakat pedesaan akan dirasa lebih hemat jika dibandingkan 
dengan menggunakan gas LPG. 
2.9 Fasilitas Sumber Air Minum Layak 
Fasilitas sumber air minum layak yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu persentase rumah tangga yang memiliki akses 
terhadap layanan sumber air minum layak. Definisinya yaitu 
perbandingan antara jumlah rumah tangga yang memiliki akses 
terhadap layanan sumber air minum layak terhadap jumlah rumah 
tangga, dinyatakan dalam persen (%) (BPS,2020). Menurut BPS  
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melalui webiste https://sirusa.bps.go.id, air minum yang berkualitas 
(layak) adalah air minum yang terlindung meliputi air ledeng (keran), 
keran umum, hydrant umum, terminal air, penampungan air hujan 
(PAH) atau mata air dan sumur terlindung, sumur bor atau sumur 
pompa, yang jaraknya minimal 10 m dari pembuangan kotoran, 
penampungan limbah dan pembuangan sampah. Fasilitas sumber air 
minum layak termasuk kedalam perhatian pemerintah karena air 
yang kotor atau tidak berkualitas dapat menimbulkan berbagai 
penyakit. Data fasilitas sumber air minum layak maupun fasilitas 
masyarakat lainnya dapat diperoleh oleh BPS dengan SUSENAS 
(Survey Ekonomi Nasional).  
      
 
 
                  (2.24) 
Keterangan : 
  = banyaknya rumah tangga dengan akses terhadap sumber air 
minum berkualitas 
   =  jumlah rumah tangga 
Semakin besar persentase rumah tangga yang menggunakan 
sumber air minum layak menunjukan semakin baiknya kondisi 
rumah tangga di suatu daerah. 
2.10   Penelitian Terdahulu 
 Berbagai penelitian tentang tingkat kemiskinan dan model 
GWR telah dilakukan diantaranya terangkum pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No. Penulis Hasil Penelitian 
1. Wati dan 
Sadjiarto 
(2019) 
Peneliti melakukan penelitian mengenai 
pengaruh faktor IPM dan produk regional 
bruto terhadap kemiskinan di Indonesia dan 
mendapatkan kesimpulan bahwa kedua 
faktor tersebut secara simultan dan parsial 





 Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)  
No. Penulis Hasil Penelitian 
2. Nalle, dkk. 
(2018) 
Dengan menggunakan metode regresi linier 
berganda, didapatkan hasil bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat 
kemiskinan di Kecamatan Insana Kabupaten 
Timor Tengah Utara (TTU) seperti pengaruh 
curahan jam kerja, pendidikan, usia, dan 
jumlah tanggungan keluarga memiliki 
pengaruh positif terhadap pendapatan 






Model Geographically Weighted Regression 
(GWR) digunakan untuk memodelkan 
kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur dan mendapatkan kesimpulan bahwa 
persentase rumah tangga yang menggunakan 
jamban sendiri, persentase rumah tangga 
miskin yang mendapat instrumen 
penanggulangan kemiskinan menurut 
kabupaten/kota tahun 2015 dengan BSM 
SD/SMP, persentase rumah tangga miskin 
yang menggunakan air bersih, dan persentase 
penduduk miskin usia 15 tahun ke atas 
menurut kabupaten/kota tahun 2015 dengan 
status tidak bekerja berpengaruh terhadap 





Penelitian membandingkan pemodelan GWR 
dengan regresi linier berganda dan 
mendapatkan hasil yaitu pemodelan dengan 
GWR merupakan model terbaik berdasarkan 
nilai dari R
2
 terbesar dan AIC terkecil. 
5. Hariman 
(2006) 
Penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di 
Provinsi NTB menggunakan analisis regresi 
linier berganda dan menunjukkan hasil 
bahwa pembangunan ekonomi dan sosial 






3.1  Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 
sekunder yang bersumber dari SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi 
Nasional) yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi NTB 
dan NTT tahun 2019 mengenai kemiskinan berserta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Data kemiskinan tingkat kabupaten/kota 
tersebut mencakup 10 kabupaten/kota Provinsi NTB dan 22 
kabupaten/kota Provinsi NTT. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
variabel yaitu variabel respon (Y) yaitu persentase penduduk miskin 
dan variabel prediktor (X) yang tediri dari empat variabel. Variabel 
penelitian yang digunakan dirangkum dalam Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 





Persentase penduduk yang berada 





Indikator untuk melihat 
perkembangan pembangunan 






Persentase rumah tangga yang 










Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan) 




Persentase rumah tangga yang 
menggunakan kayu bakar sebagai 





Rasio antara jumlah RT yang 
mendapatkan akses sumber air 
minum layak dengan jumlah RT 
secara keseluruhan. 
3.3  Metode Penelitian 
Metode Penelitian yang akan digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Menentukan statistik deskriptif tiap variabel yang berkaitan 
dengan tingkat kemiskinan di Kepulauan Nusa Tenggara. 
2. Menghitung pendugaan parameter regresi global (2.1) dengan 
metode OLS menggunakan persamaan (2.4). 
3. Uji asumsi regresi global : 
a. Normalitas galat 
b. Homoskedastisitas 
c. Non multikolinearitas 
4. Apabila asumsi homoskedastisitas pada model regresi global 
tidak terpenuhi, maka dilakukan uji asumsi heterogenitas spasial 
dari regresi global dengan menggunakan analisis Breusch-
Pagan pada persamaan (2.8). 
5. Menentukan letak koordinat    dan    setiap kabupaten/kota 
Kepulauan Nusa Tenggara. 
6. Menghitung jarak euclidean melalui persamaan (2.10) antar titik 
lokasi berdasarkan koordinat UTM dengan satuan meter.  
7. Menentukan bandwidth optimal dengan menggunakan nilai CV 
minimum melalui persamaan (2.13). 
8. Menentukan matriks pembobot W yang dihitung untuk setiap 
lokasi yang elemennya bernilai sebesar           dengan fungsi 
adaptive gaussian kernel dan adaptive bisquare kernel. 
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9. Pendugaan parameter model GWR yang ditunjukkan pada 
persamaan (2.16) dengan fungsi pembobot adaptive gaussian 
kernel (2.11) dan adaptive bisquare kernel melalui persamaan 
(2.12).  
10. Melakukan pengujian kesesuaian model GWR. 
11. Melakukan pengujian parameter GWR secara parsial 
menggunakan statistik uji t melalui persamaan (2.21). 
12. Menentukan model yang terbaik berdasarkan nilai AIC yang 
dihasilkan melalui persamaan (2.22) masing-masing pembobot 
terhadap model GWR yang dihasilkan untuk indikator 
kemiskinan. 
13. Interpretasi model yang didapatkan berdasarkan model terbaik 





3.4 Diagram Alir 
Berdasarkan tahapan penelitian yang terdapat pada subbab 3.3, 


















Menghitung jarak euclidean 
Menentukan bandwidth optimum dengan 






























Uji kesesuaian model  
Uji parsial signifikan 
Analisis model GWR 
Pemilihan model terbaik antar 
pembobot dengan menggunakan nilai 
AIC 
Interpretasi model yang 
dihasilkan 
Selesai 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan 
cara menggambarkan data secara umum agar dapat mudah dipahami. 
Sebelum melakukan analisis spasial, maka terlebih dahulu untuk 
melakukan analisis deskriptif. Data tingkat kemiskinan yang 
digunakan pada penelitian ini terdiri dari 32 kabupaten/kota yang 
berada di Kepulauan Nusa Tenggara yang terdiri dari 10 
kabupaten/kota di Provinsi NTB dan 22 kabupaten/kota di Provinsi  
NTT. Analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 4.1 sesuai 
dengan variabel yang digunakan pada penelitian ini. 
Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif Tingkat Kemiskinan di Kepulauan 





Persentase penduduk miskin 
(%) : Y 
19.56 8.6 34.62 
Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) : X1 
65.66 56.66 79.55 
Luas Lantai Tempat Tinggal 
(%) : X2 
5.002 0 31.52 
Bahan Bakar Memasak (%) 
: X3 
57.34 1.26 95.21 
Fasilitas Sumber Air Minum 
Layak (%) :X4 
85.32 45.3 99.68 
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa persetase 
penduduk miskin (Y) di Kepulauan Nusra masih tinggi yaitu bernilai 
19,56%. Persentase terendah yaitu sebesar 8.6% berada di Kabupaten 
Bima, sedangkan daerah yang memiliki persentase penduduk miskin 
tertinggi berada di Kabupaten Sumba Tengah  dengan nilai 34.62%.  
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kepulauan Nusra masih 
terbilang rendah karena sebagian besar berada pada kisaran sebesar 
65.66 jika dibandingkan dengan IPM di Indonesia yaitu sebesar 
71.92. IPM terendah berada di Kabupaten Sabu Raijua, NTT yaitu 
sebesar 56.66. IPM tertinggi sebesar 79.55 berada pada Kota 
Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa IPM di Nusra belum tersebar 
secara merata.  
Luas lantai tempat tinggal merujuk pada persentase luas lantai 
tempat tinggal <19m
2
. BPS menyebutkan bahwa salah satu dari 14 
kriteria kemiskinan yaitu luas lantai tempat tinggal. Berdasarkan 
Tabel 4.1, dapat terlihat bahwa nilai minimum dan maksimum sangat 
besar. Hal ini menunjukkan bahwa belum meratanya fasilitas tempat 
tinggal di Kepulauan Nusra. Kabupaten Sumba Barat Daya dan 
Manggarai Timur merupakan daerah dengan persentase luas tempat 
tinggal minimum yaitu 0%. Sedangkan persentase luas lantai tempat 
tinggal <19m
2
 tertinggi terdapat pada Kota Kupang.  
Bahan Bakar Memasak (BBM) merupakan salah satu 
kebutuhan penting dalam keberlangsungan hidup manusia. BPS 
mengkategorikan BBM yang digunakan di Indonesia antara lain, 
listrik, gas elpiji, minyak tanah, arang/briket, kayu, dan lainnya. 
Sebagian besar penduduk miskin masih menggunakan kayu bakar 
sebagai BBM rumah tangga, karena terkendala harga dari minyak 
ataupun jenis BBM lain yang tinggi. Daerah dengan BBM jenis kayu 
tertinggi berada di Kabupaten Sumba Barat Daya yaitu sebesar 
95.21%, sedangkan  Kota Mataram memiliki persentase penggunaan 
BBM jenis kayu terendah yaitu sebesar 1.26%. Jika dilihat kembali, 
nilai terendah dan tertinggi sangatlah besar. Pada data BBM jenis 
kayu di Lampiran 1 terlihat bahwa perbedaan antara NTB dan NTT 
sangat signifikan. Ini menunjukkan bahwa di Provinsi NTT sebagian 
besar masih menggunakan kayu bakar sebagai BBM dibandingkan 
dengan Provinsi NTB. 
Menurut BPS (2020), air minum layak adalah air minum yang 
terlindungi meliputi air ledeng (keran), keran umum, hydrant umum, 
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terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata air atau sumur 
terlindung, sumur bor yang jaraknya minimal 10m dari penampungan 
limbah dan pembuangan sampah. Air minum berperan sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Seperti yang kita ketahui bahwa di Provinsi 
NTT masih kekurangan sumber air minum layak, terlihat pada Tabel 
4.1, daerah dengan persentase sumber air minum layak dengan nilai 
45.3% berada di Kabupaten Sabu Raijua, NTT. Angka ini masih 
terbilang rendah karena kurang dari 50% rumah tangga di daerah 
tersebut tidak mendapatkan sumber air minum yang layak. 
Persentase tertinggi berada di Kota Mataram, NTB dengan nilai 
99.68%. Persentase tersebut menujukkan bahwa hampir semua 
rumah tangga yang berada di Kota Mataram sudah memiliki sumber 
air minum yang layak. 
4.2 Pengujian Asumsi  
4.2.1  Uji Normalitas Galat 
Uji normalitas galat bertujuan untuk melihat apakah galat 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat dilakukan 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji 
Shapiro-Wilk dengan menggunakan persamaan (2.5) dan nilai α=5%, 
didapatkan bahwa nilai p-value sebesar 0.2527>α, maka keputusan 
yaitu terima H0. Kesimpulan yang didapat yaitu bahwa galat 
mengikuti distribusi normal. 
4.2.2 Non-Multikolinearitas 
 Pendeteksian non-multikolinearitas digunakan untuk melihat 
apakah ada korelasi antar variabel prediktor yang digunakan.  
Mendeteksi adanya multikolinearitas dapat menggunakan nilai VIF 
tiap variabel prediktor. Berdasarkan persamaan (2.7) didapatkan nilai 
VIF tiap variabel prediktor pada Tabel 4.2 berikut : 
Tabel 4. 2 Nilai VIF Variabel Prediktor 
Variabel X1 X2 X3 X4 
VIF 3.287734 2.009609 3.283325 1.825986 
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 Pada Tabel 4.2 tertulis bahwa nilai VIF tiap variabel prediktor 
bernilai <10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas dan analisis dapat dilanjutkan. 
4.2.3 Non-Autokorelasi 
 Autokorelasi adalah terjadinya korelasi antara satu variabel 
error dengan variabel error yang lain (Widarjono, 2007). 
Autokorelasi dapat menyebabkan tingginya nilai variansi dan 
perhitungan OLS menjadi bias. Uji yang digunakan untuk 
mendeteksi autokorelasi pada data yaitu dengan menggunakan Uji 
Durbin-Watson. Dengan menggunakan nilai α=5%, statistik uji yang 
digunakan yaitu nilai p-value sebesar 0.5999 dan dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada galat. 
4.2.4 Homoskedastisitas 
 Non homoskedastisitas (heteroskedastisitas) merupakan 
kondisi dimana variansi error dari model tidak konstan atau variansi 
antar error berbeda. Dengan menggunakan α=5%, statistik uji yang 
digunakan yaitu : 
   
 
 
                     ~  
        
 Dengan menggunakan α sebesar 5%, nilai perhitungan p-value 
didapatkan sebesar 0.00258 < α dan BP >   
 , maka keputusan tolak 
H0. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 
sebesar 95%, data terjadi heteroskedastititas. Oleh karena itu 
dilanjutkan dengan uji heterogenitas spasial untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh spasial pada data. 
4.2.5 Heterogenitas Spasial 
 Setelah data terdeteksi terjadi heteroskedastisitas, maka 
dilanjutkan pengujian apakah ada pengaruh spasial pada data. 
Statistik uji yang digunakan yaitu : 
a. Pembobot Adaptive Gaussian Kernel 
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b. Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
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 Berdasarkan nilai BP yang telah didapatkan yaitu sebesar 
        dan          lalu dibandingkan dengan nilai χ20.05(5) = 
11.07. Keputusan yang diambil yaitu tolak H0 karena nilai BP> 
χ
2
0.05(5). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%, data mengandung 
heterogenitas spasial. Data yang mengandung heterogenitas spasial 
dapat di analisis dengan menggunakan analisis spasial, salah satunya 
adalah model GWR. 
4.3  Analisis Geographically Weighted Regression  (GWR) 
 Analisis GWR merupakan model regresi yang terboboti 
geografi, dimana pada tiap-tiap lokasi akan memiliki pendugaan 
parameter yang berbeda-beda karena nilai parameter tersebut diduga 
untuk setiap lokasi pengamatan, oleh karena itu model GWR juga 
disebut sebagai model regresi lokal. Model GWR merupakan 
pengembangan dari model regresi linier berganda untuk memodelkan 
data dengan mempertimbangkan aspek spasial atau lokasi. Asumsi 
yang digunakan pada analisis GWR yaitu data mengandung 




4.3.1 Pemodelan GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive 
Gaussian Kernel 
 Pemodelan GWR dengan fungsi pembobot adaptive gaussian 
kernel diawali dengan menentukan bandwidth optimal untuk setiap 
titik lokasi pengamatan yang terdapat  pada Lampiran 2. Selanjutnya 
mendistribusikan jarak euclidean antar lokasi dan bandwidth ke 
dalam fungsi adaptive gaussian kernel (2.14) untuk mendapatkan 
matriks pembobot tiap lokasi W, dimana elemennya bernilai sebesar 
          digunakan untuk menduga parameter pada titik lokasi 
       . Nilai pembobot tiap lokasi secara lengkap terdapat pada 
Lampiran 5. Tabel 4.3 berikut memuat jarak euclidean dan pembobot 
adaptive gaussian kernel Kabupaten Manggarai. 
Tabel 4. 3 Jarak Euclidean dan Pembobot Adaptive Gaussian Kernel 
Kabupaten Manggarai 
No. Kabupaten/Kota         
1 Lombok Barat 189643.9 0.9243 
2 Lombok Tengah 207799.5 0.9098 
3 Lombok Timur 239720.2 0.8818 
4 Sumbawa 410174.9 0.6920 
5 Dompu 435733.4 0.6600 
6 Bima 473945.1 0.6117 
7 Sumbawa Barat 276559.5 0.8459 
8 Lombok Utara 210613.6 0.9075 
9 Kota Mataram 188667.5 0.9251 
10 Kota Bima 477988 0.6065 
11 Sumba Barat 560503.3 0.5028 
12 Sumba Timur 144021.7 0.9556 
13 Kupang 410456.6 0.6916 




Tabel 4.3 Jarak Euclidean dan Pembobot Adaptive Gaussian Kernel 
Kabupaten Manggarai (Lanjutan) 
No. Kabupaten/Kota         
15 Timor Tengah Utara 470314 0.6163 
16 Belu 499473.5 0.5793 
17 Alor 460325.8 0.6289 
18 Lembata 341280.4 0.7750 
19 Flores Timur 286568.6 0.8355 
20 Sikka 191457.7 0.9229 
21 Ende 146386.1 0.9542 
22 Ngada 66201.2 0.9905 
23 Manggarai 0 1 
24 Rote Ndao 376636.7 0.7331 
25 Manggarai Barat 35610.3 0.9972 
26 Sumba Tengah 590138.3 0.4667 
27 Sumba Barat Daya 530591.9 0.5400 
28 Nagekeo 101142.9 0.9779 
29 Manggarai Timur 26190.96 0.9985 
30 Sabu Raijua 260992.8 0.8615 
31 Malaka 505296.7 0.5719 
32 Kota Kupang 390184.2 0.7166 
a. Pendugaan Parameter Model Geographically Weighted 
Regression  (GWR) 
 Pendugaan parameter model GWR dilakukan dengan 
menggunakan Weighted Least Square (WLS) yaitu dengan 
memberikan pembobot yang berbeda pada setiap lokasi pengamatan 
sesuai dengan persamaan (2.12). Pendugaan parameter tiap lokasi 
dengan menggunakan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel 
secara deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan secara lengkap 
terdapat pada Lampiran 7 . 
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Tabel 4. 4 Ringkasan Nilai Pendugaan Parameter Model GWR 
dengan Fungsi Pembobot Adaptive Gaussian Kernel 
Variabel 
Nilai 





Intersep 70.87 77.57 
IPM (X1) -0.6461 -0.5007 
Luas Lantai Tempat Tinggal 
(X2) 
0.2483 0.3624 
BBM (X3) 0.04983 0.05545 
Fasilitas Air Minum Layak (X4) -0.2756 -0.2346 
   Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa nilai duga 
untuk variabel IPM (X1) berkisar sebesar -0.6461 hingga -0.5007 
terhadap persentase penduduk miskin di Kepulauan Nusra. Nilai 
duga IPM bernilai negatif bermakna bahwa apabila terjadi 
peningkatan IPM sebesar 1 satuan, maka persentase penduduk 
miskin (Y) akan menurun dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
Variabel luas lantai tempat tinggal (X2) memiliki nilai duga yang 
berkisar antara 0.2483 hingga 0.3624. Hubungan yang terjadi antara  
X2 dan persentase penduduk miskin (Y) adalah positif, dimana 
apabila terjadi peningkatan pada variabel X2 sebesar 1 satuan akan 
meningkatkan variabel Y dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
Variabel BBM dengan jenis kayu (X3) memiliki nilai duga yang 
berkisar antara 0.04983 hingga 0.05545 terhadap persentase 
penduduk miskin (Y). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
yang positif antara variabel X3 dengan variabel respon (Y). Apabila 
terjadi peningkatan pada X3 sebesar 1% maka akan meningkatkan 
variabel Y dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. Variabel X4 
yaitu fasilitas sumber air minum layak memiliki nilai duga  berkisar 
antara -0.2756 dan -0.2346 terhadap persentase penduduk miskin 
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(Y). Interpretasi yang dapat diambil yaitu apabila terjadi kenaikan 
sebesar 1% terhadap fasilitas sumber air minum layak akan 
menurunkan persentase kemiskinan di Kepulauan Nusra dengan 
asumsi variabel lain bernilai tetap. 
b. Uji Kelayakan Model GWR Fungsi Pembobot Adaptive 
Gaussian Kernel 
  Pengujian model secara simultan dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0:           =  ;             dan           
(tidak ada perbedaan antara model regresi global dengan GWR) 
H1: Minimal ada satu          ≠   ;             dan   
        (ada perbedaan antara model regresi global dengan 
GWR). 
Tabel 4. 5 Pengujian Kesesuaian Model GWR 
Model RSE df MSE F 
GWR 
Improvement  
167.33 3.12 53.63141 3.565219 
GWR Residuals 409.77 27.24 15.042952  
 Berdasarkan Tabel 4.5, diketahui bahwa nilai F > Fα,df1,df2 
=3.44, maka keputusan yaitu tolak H0. Kesimpulan yang dapat 
diambil yaitu dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% terdapat 
perbedaan antara model regresi linier berganda dan model GWR 
dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel. Model GWR 
merupakan model yang dapat mempresentasikan data lebih baik 
dibandingkan dengan regresi linier berganda. 
c.  Pengujian Parameter Model GWR 
 Model GWR hasil perhitungan yang telah dilakukan 
selanjutnya diuji parameter yang digunakan pada model untuk 
melihat apa saja parameter yang berpengaruh signifikan terhadap 
variabel respon dalam hal ini persentase penduduk miskin (Y) di 
Kepulauan Nusra. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
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statistik uji t dan  keputusan tolak H0 apabila nilai | | > t(0.025,27) = 
2.052. Tabel 4.6 di bawah ini merupakan hasil uji parameter untuk 
Kota Mataram dengan menggunakan fungsi pembobot adaptive 
gaussian kernel. 
Tabel 4. 6 Uji Parameter dengan Menggunakan Fungsi Pembobot 




| | p-value Keputusan 
   75.7373 3.9896 0.0006014 Tolak H0 
   -0.5973 2.0884 0.0485784 Tolak H0 
   0.3219 1.9496 0.0625298 Terima H0 
   0.0500 1.0991 0.2141735 Terima H0 
   -0.2506 3.9896 0.0006014 Tolak H0 
 Sebagai contoh, berdasarkan hasil uji parameter di Kabupaten 
Manggarai , model GWR dengan fungsi pembobot adaptive gaussian 
kernel yang terbentuk yaitu : 
 ̂                            
 Sesuai dengan hasil pengujian parameter, didapatkan 
kesimpulan bahwa pada model GWR dengan fungsi pembobot 
adaptive gaussian kernel yang terbentuk, variabel yang berpengaruh 
terhadap persentase penduduk miskin (Y) di Kabupaten Manggarai  
yaitu IPM (X1) dan fasilitas sumber air minum layak (X4). Model 
GWR yang terbentuk memiliki interpretasi bahwa apabila pada 
Tahun 2019 di Kabupaten Manggarai terjadi kenaikan sebesar 1 
satuan IPM (X1) akan menurunkan persentase penduduk miskin 
sebesar       % dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai tetap. 
Fasilitas sumber air minum layak sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan kehidupan manusia. Berdasarkan model GWR 
Kabupaten Manggarai, apabila terjadi kenaikan sebesar 1% fasilitas 
sumber air minum layak (X4) akan dapat menurunkan persentase 
penduduk miskin (Y) sebesar        dengan asumsi variabel lain 
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bernilai tetap. Hasil perhitungan uji parameter untuk setiap titik 
lokasi terdapat pada Lampiran 7. Pengelompokan lokasi berdasarkan 
variabel yang signifikan dalam model GWR di Kabupaten/Kota 
Kepulauan Nusra dituliskan pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7 Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra dengan Variabel 
yang Berpengaruh 
Daerah Variabel Daerah Variabel 
Lombok Barat X1,X2,X4 Alor X4 
Lombok Tengah X1,X2,X4 Lembata X1,X4 
Lombok Timur X1,X2,X4 Flores Timur X1,X2,X4 
Sumbawa X4 Sikka X1,X2,X4 
Dompu X4 Ende X1,X2,X4 
Bima X4 Ngada X1,X4 
Sumbawa Barat X1,X4 Manggarai X1,X4 
Lombok Utara X1,X2,X4 Rote Ndao X4 
Kota Mataram X1,X2,X4 Manggarai Barat X1,X4 
Kota Bima X4 Sumba Tengah X4 
Sumba Barat X4 Sumba Barat Daya X4 
Sumba Timur X4 Nagekeo X1,X4 






















Lombok Barat, Lombok Tengah, 
Lombok Timur,  Lombok Utara, Kota 
Mataram,  Flores Timur, Sikka,  Ende 
IPM (X1), Luas Lantai 
Tempat Tinggal (X2), 
Fasilitas Sumber Air 
Minum Layak (X4) 
Sumbawa, Dompu, Bima, Kota Bima, 
Sumba Barat, Sumba Timur, Kupang, 
Timor Tengah Selatan, Timor Tengah 
Utara, Belu, Alor, Rote Ndao, Sumba 
Tengah, Sumba Barat Daya, Sabu 
Raijua, Malaka, Kota Kupang 
Fasilitas Sumber Air 
Minum Layak  (X4) 
Sumbawa Barat, Lembata, Ngada, 
Manggarai, Manggarai Barat, 
Nagekeo, Manggarai Timur 
IPM (X1), Fasilitas 
Sumber Air Minum 
Layak (X4) 
 Tabel 4.8 menunjukkan variabel prediktor yang berpengaruh 
signifikan terhadap persentase penduduk miskin (Y) di tiap lokasi. 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa Kepulauan Nusra terbagi 
menjadi 3 kelompok daerah berdasarkan variabel prediktor yang 
berpengaruh. Kelompok 1 dengan variabel prediktor yang 
berpengaruh signikan yaitu IPM (X1), Luas Lantai Tempat Tinggal 
(X2) dan Fasilitas Sumber Air Minum Layak (X4), kelompok 2 
dengan variabel prediktor yang berpengaruh signifikan yaitu Fasilitas 
Sumber Air Minum Layak  (X4), dan kelompok 3 yang dipengaruhi 
secara signifikan oleh variabel IPM (X1) dan Fasilitas Sumber Air 
Minum Layak (X4). Berdasarkan hasil pengelompokan tersebut, 
terlihat bahwa fasilitas sumber air minum layak masih menjadi faktor 
utama penyebab dari kemiskinan di Kepulauan Nusra dan perlu 
perhatian dari pemerintah untuk menangani permasalahan ini. 
Pemetaan daerah berdasarkan uji parsial variabel prediktor lokal tiap 
titik kabupaten/kota dengan fungsi pembobot adaptive gaussian 
kernel terdapat pada Lampiran 9.  
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4.3.2  Pemodelan GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive 
Bisquare Kernel 
 Pemodelan GWR dengan fungsi pembobot adaptive bisquare 
kernel diawali dengan menentukan bandwidth optimal untuk setiap 
titik lokasi pengamatan dengan menggunakan metode CV yang 
terlampir pada Lampiran 3. Selanjutnya mendistribusikan jarak 
euclidean antar lokasi dan bandwidth ke dalam fungsi adaptive 
bisquare kernel (2.15) untuk mendapatkan matriks pembobot tiap 
lokasi W, dengan elemennya bernilai sebesar           digunakan 
untuk menduga parameter pada titik lokasi        . Nilai pembobot 
tiap lokasi secara lengkap terdapat pada Lampiran 6. Tabel 4.10 
berikut memuat jarak euclidean dan pembobot adaptive bisquare 
kernel Kabupaten Manggarai. 
Tabel 4. 9 Jarak Euclidean dan Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
Kabupaten Manggarai 
No. Kabupaten/Kota         
1 Lombok Barat 189643.9 0.70609 
2 Lombok Tengah 207799.5 0.65326 
3 Lombok Timur 239720.2 0.55474 
4 Sumbawa 410174.9 0.06395 
5 Dompu 435733.4 0.02461 
6 Bima 473945.1 0.00001 
7 Sumbawa Barat 276559.5 0.43606 
8 Lombok Utara 210613.6 0.64484 
9 Kota Mataram 188667.5 0.70885 
10 Kota Bima 477988 0 
11 Sumba Barat 560503.3 0 
12 Sumba Timur 144021.7 0.82426 
13 Kupang 410456.6 0.06343 
14 Timor Tengah Selatan 459099.3 0.00410 
15 Timor Tengah Utara 470314 0.00031 
37 
 
Tabel 4.9 Jarak Euclidean dan Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
Kota Mataram (Lanjutan) 
No. Kabupaten/Kota         
16 Belu 499473.5 0.00000 
17 Alor 460325.8 0.00348 
18 Lembata 341280.4 0.23308 
19 Flores Timur 286568.6 0.40363 
20 Sikka 191457.7 0.70094 
21 Ende 146386.1 0.81874 
22 Ngada 66201.2 0.96145 
23 Manggarai 0 1.00000 
24 Rote Ndao 376636.7 0.13695 
25 Manggarai Barat 35610.3 0.98877 
26 Sumba Tengah 590138.3 0.00000 
27 Sumba Barat Daya 530591.9 0.00000 
28 Nagekeo 101142.9 0.91121 
29 Manggarai Timur 26190.96 0.99392 
30 Sabu Raijua 260992.8 0.48652 
31 Malaka 505296.7 0.00000 
32 Kota Kupang 390184.2 0.10493 
a.  Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi 
Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
  Pendugaan parameter tiap lokasi dengan menggunakan fungsi 
pembobot adaptive bisquare kernel secara deskriptif dapat dilihat 
pada Tabel 4.10. Hasil pendugaan parameter untuk setiap titik lokasi 







Tabel 4. 10 Ringkasan Nilai Pendugaan Parameter Model GWR 
dengan Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
Variabel 





Intersep 70.87 77.57 
IPM (X1) -0.8335 0.236 
Luas Lantai Tempat Tinggal 
(X2) 
-0.145 0.62773 
BBM (X3) 0.0408 0.14562 
Fasilitas Air Minum Layak 
(X4) 
-0.34108 -0.09321 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan WLS, nilai duga 
untuk IPM (X1) berkisar antara -0.8335 hingga 0.236 terhadap 
persentase penduduk miskin (Y). Besar pengaruh luas lantai tempat 
tinggal (X2) memiliki nilai duga yang berkisar antara -0.145 hingga 
0.062773 terhadap persentase penduduk miskin (Y). Sedangkan 
besar pengaruh BBM (X3) terhadap persentase penduduk miskin (Y) 
memiliki nilai duga yang berkisar antara 0.0408 hingga 0.14562 dan 
hubungan yang terbentuk semua nilai bernilai positif. Sehingga, 
apabila terjadi peningkatan 1% BBM (X3) maka akan meningkatkan 
persentase penduduk miskin (Y) dengan asumsi variabel lain bernilai 
tetap. Fasilitas sumber air minum layak (X4) memiliki nilai duga 
yang berkisar antara -0.34108 hingga -0.09321 terhadap persentase 
penduduk miskin (Y) dan memiliki hubungan berkebalikan. Apabila 
terjadi peningkatan terhadap fasilitas sumber air minum layak (X4) 
sebesar 1% maka akan menurunkan persentase penduduk miskin (Y) 
dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 
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b.  Pengujian Kesesuaian Model GWR dengan Fungsi 
Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
  Pengujian model secara simultan dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut : 
H0:           =  ;             dan          . 
(tidak ada perbedaan antara model regresi global dengan GWR) 
H1: Minimal ada satu          ≠   ;             dan   
        (ada perbedaan antara model regresi global dengan 
GWR). 
Tabel 4. 11 Pengujian Kesesuaian Model GWR 
Model RSE df MSE F 
GWR 
Improvement  
190.8 5.146 37.077342 3.688432 
GWR Residuals 232.43 23.122 10.052331  
 Berdasarkan Tabel 4.11, diketahui bahwa nilai 
F>Fα,df1,df2=3.41, maka keputusan yaitu tolak H0. Kesimpulan yang 
dapat diambil yaitu dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 
terdapat perbedaan antara model regresi linier berganda dan model 
GWR dengan fungsi pembobot adaptive bisquare kernel.  
c. Pengujian Parameter Model GWR 
  Model Geographically Weighted Regression (GWR) 
selanjutnya diuji parameter yang digunakan pada model untuk 
melihat apa saja parameter yang berpengaruh signifikan terhadap 
variabel respon dalam hal ini persentase penduduk miskin (Y) di 
Kepulauan Nusra tahun 2019. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan statistik uji t dan keputusan tolak H0 apabila nilai | | > 
t(0.025,27) = 2.052. Tabel 4.12 merupakan hasil uji parameter untuk 




Tabel 4. 12 Uji Parameter dengan Menggunakan Fungsi Pembobot 




| | p-value Keputusan 
   78.8553 3.62667 0.001527462 Tolak H0 
   -0.6563 1.8750604 0.07122386 Terima H0 
   0.4764 2.39356788 0.02672348 Tolak H0 
   0.05357 0.9588499 0.2473425 Terima H0 
   -0.24787 2.3473534 0.02935838 Tolak H0 
 Model GWR dengan fungsi pembobot adaptive bisquare 
kernel Kabupaten Manggarai yang terbentuk adalah : 
 ̂                             
  Berdasarkan hasil pengujian parameter model GWR, 
didapatkan kesimpulan bahwa pada model GWR dengan fungsi 
pembobot adaptive bisquare kernel yang terbentuk, variabel yang 
berpengaruh terhadap persentase penduduk miskin (Y) di Kabupaten 
Manggarai yaitu luas lantai tempat tinggal (X2) <19m
2
 dan fasilitas 
sumber air minum layak (X4). Model GWR yang terbentuk untuk 
Kabupaten Manggarai dapat diinterpretasikan bahwa persentase 
penduduk miskin (Y) akan mengalami peningkatan sebesar       % 
apabila terjadi peningkatan pada luas lantai tempat tinggal (X2) 
<19m
2
 sebesar 1 satuan dengan syarat variabel lain tetap. Jika 
fasilitas sumber air minum layak (X4) mengalami kenaikan sebesar 
1%, maka akan menurunkan persentase penduduk miskin sebesar 
        dengan syarat variabel lain tetap. Hasil perhitungan uji 
parameter untuk setiap titik lokasi terdapat pada Lampiran 8. 
Pengelompokan lokasi berdasarkan variabel prediktor yang 
signifikan dalam model GWR di kabupaten/kota Kepulauan Nusra 




Tabel 4. 13 Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra dengan Variabel 
yang Berpengaruh 
Daerah Variabel Daerah Variabel 
Lombok Barat X1,X2 Alor X4 
Lombok Tengah X1,X2 Lembata X1,X2 
Lombok Timur X2 Flores Timur X1,X2 
Sumbawa X4 Sikka X1,X2 
Dompu X4 Ende X1,X2 
Bima X4 Ngada X2,X4 
Sumbawa Barat X1,X2 Manggarai X2,X4 
Lombok Utara X2 Rote Ndao - 
Kota Mataram X1,X2 Manggarai Barat X2,X4 
Kota Bima X4 Sumba Tengah X4 
Sumba Barat X4 Sumba Barat Daya X4 
Sumba Timur X4 Nagekeo X2,X4 
Kupang X4 Manggarai Timur X2,X4 
Timor Tengah 
Selatan 
X4 Sabu Raijua X1 
Timor Tengah Utara X4 Malaka X4 
Belu X4 Kota Kupang X3 
 Sesuai dengan Tabel 4.13 di atas, selanjutnya tiap 
kabupaten/kota di Kepulauan Nusra dibagi menjadi beberapa 
kelompok sesuai dengan variabel prediktor yang berpengaruh secara 
lokal untuk setiap titik lokasi pengamatan dan didapatkan kelompok 
sebanyak 6 kelompok, di mana Kabupaten Rote Ndao tidak masuk 
dalam kelompok. Terlihat bahwa untuk Kabupaten Rote Ndao, 
Provinsi NTT tidak berpengaruh terhadap variabel prediktor 
manapun. Kabupaten rote Ndao berada di Pulau Rote dan merupakan 
pulau paling selatan di Indonesia. Hal ini dapat mengindikasikan 
jarak yang jauh dengan daerah lain yang menyebabkan kurang 
mendapat perhatian dari pemerintah daerah maupun pemerintah 
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pusat. Pengelompokan daerah dapat dilihat pada Tabel 4.14 di bawah 
beserta pemetaan tiap kabupaten/kota di Provinsi NTB dan NTT 
berdasarkan variabel prediktor yang berpengaruh signifikan (Gambar 
4.1 dan Gambar 4.2). Secara lengkap, pemetaan daerah 
menggunakan pembobot adaptive bisquare kernel terdapat pada 
Lampiran 10. 
Tabel 4. 14 Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Variabel 
Signifikan 
Daerah Variabel signifikan 
Lombok Barat, Lombok Tengah, 
Sumbawa Barat, Kota Mataram, 
Lembata, Flores Timur, Sikka, Ende 
IPM (X1), Luas Lantai 
Tempat Tinggal (X2) 
 
Lombok Timur,Lombok Utara 
Luas Lantai Tempat 
Tinggal (X2) 
Sumbawa, Dompu, Bima, Kota 
Bima,  Sumba Barat, Sumba Timur, 
Kupang, Timor Tengah Selatan, 
Timor Tengah Utara, Belu, Alor, 
Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, 
Malaka 
Fasilitas Sumber Air 
Minum Layak (X4) 
Ngada, Manggarai, Manggarai 
Barat, Nagekeo, Manggarai Timur 
Luas Lantai Tempat 
Tinggal (X2), Fasilitas 
Sumber Air Minum Layak 
(X4) 
Sabu Raijua IPM (X1) 




Gambar 4. 1 Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi NTB 
Berdasarkan Variabel dengan Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
 Berdasarkan Gambar 4.1, Provinsi NTB terbagi menjadi 3 
kelompok sesuai dengan variabel yang signifikan tiap lokasi. Pada 
Pulau Lombok, terdapat variabel signifikan yang sama yaitu luas 
lantai rumah tangga (X2) <19m
2
. Pada Pulau Lombok semua daerah 
dipengaruhi oleh luas lantai tempat tinggal (X2) <19m
2
. Di mana 
kondisi ini dipengaruhi oleh bencana alam pada tahun 2018 dan 
menyebabkan lumpuhnya ekonomi serta rusaknya sebagian besar 
fasilitas masyarakat salah satunya adalah perumahan. Sedangkan  
sebagian besar daerah di Sumbawa dipengaruhi oleh variabel fasilitas 
sumber air minum layak (X4) karena berdasarkan kondisi geografis 
Pulau Sumbawa sebagian besar merupakan daerah kering. Kabupaten  
Sumbawa Barat memiliki variabel berbeda dengan kabupaten/kota 
lain. Perbedaan variabel yang signifikan ini dapat terjadi karena 
kondisi kemiskinan relatif berbeda dengan kabupaten/kota lain, 
dimana Kabupaten Sumbawa Barat termasuk wilayah dengan tingkat 
kemiskinan yang lebih rendah serta jarak yang relatif jauh dengan 
kabupaten/kota lainnya di Pulau Sumbawa. Kabupaten Sumbawa 
Barat memiliki kondisi kemiskinan yang lebih rendah dibandingkan 
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dengan kabupaten/kota lain di Pulau Sumbawa, hal ini berdampak 
pada variabel signifikan yang berbeda dengan daerah lainnya. 
Kabupaten Sumbawa Barat merupakan sumber tambang emas di 
Provinsi NTB. PT. Newmont salah satu perusahaan pertambangan 
terletak di Sumbawa Barat. Adanya perusahaan ini sangat berdampak 
pada  kondisi ekonomi Provinsi Sumbawa Barat dan berhasil 
meningkatkan kualitas kehidupan dan kondisi perekonomian di 
Sumbawa Barat. 
 
Gambar 4. 2 Pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi NTT 
Berdasarkan Variabel Prediktor yang Berpengaruh dengan Fungsi 
Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
 Gambar 4.4 menujukkan bahwa pada Provinsi NTT memiliki 
persamaan variabel yang signifikan hampir sama untuk setiap 
kabupaten/kota di satu pulaunya. Namun, berbeda kondisi di Kota 
Kupang karena Kota Kupang memiliki kondisi kemiskinan yang 
lebih rendah jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di 
pulau tersebut. Oleh karena itu, variabel signifikan yang dihasilkan 
juga berbeda, meskipun memiliki jarak yang dekat dengan daerah 
tetangganya yaitu Kabupaten Kupang. Kabupaten Rote Ndao tidak 
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memiliki variabel signifikan dan tidak dipengaruhi oleh daerah 
tetangga, meskipun kondisi kemiskinannya sama dengan 
kabupaten/kota di Provinsi NTT lainnya, penyebabnya yaitu jarak 
dari Kabupaten Rote Ndao ke daerah lain yang jauh. Setiap pulau di 
Provinsi NTT memiliki kondisi alam yang berbeda serta kondisi 
kesejahteraan masyarakat yang berbeda pula. Hal ini yang 
menyebabkan untuk setiap pulau di Provinsi NTT memiliki variabel 
signifikan yang berbeda, namun sebagian besar daerah di Provinsi 
NTT masih terkendala dalam kepemilikan fasilitas sumber air minum 
layak (X4). 
4.4 Pemilihan Model Terbaik 
 Pemilihan model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nilai dari R
2
 dan AIC. Model terbaik yaitu model dengan niai 
R
2
 terbesar dan nilai AIC terkecil. Perhitungan nilai AIC dapat 
menggunakan persamaan (2.23). Hasil perhitungan R
2
 dan AIC dapat 
dilihat pada Tabel 4.15 berikut.  
Tabel 4. 15 Nilai R
2





Regresi Linier Berganda 0.6533 192.5499 
GWR Pembobot Adaptive Gaussian 0.7204622 184.0421 
GWR Pembobot Adaptive Bisquare 0.7930459 179.0238 
  Berdasarkan nilai R
2
 dan AIC yang terdapat pada Tabel 4.15, 
maka dapat dilihat bahwa model GWR dengan fungsi pembobot 
adaptive bisquare kernel merupakan model terbaik karena memiliki 
nilai R
2
 terbesar dan nilai AIC terkecil. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model GWR dengan fungsi pembobot adaptive 
bisquare kernel merupakan model terbaik untuk memodelkan data 
kemiskinan di Kepulauan Nusa Tenggara pada tahun 2019 
dibandingkan dengan model regresi linier berganda dan GWR 
dengan fungsi pembobot adaptive gaussian kernel. 
46 
 
 Model GWR dengan fungsi pembobot adaptive bisquare kernel 
sebagai model terbaik membagi Kepulauan Nusra tahun 2019 ke 
dalam 7 kelompok daerah berdasarkan variabel yang signifikan tiap 
titik lokasi pengamatan dan dapat merepresentasikan data tingkat 
kemiskinan di Kepulauan Nusra dengan baik sesuai dengan pengaruh 
jarak antar daerah tetangga maupun kondisi kemiskinan berdasarkan 
tiap variabel pengamatan. Model GWR dengan fungsi pembobot 
adaptive bisquare kernel merupakan fungsi pembobot terbaik 
berdasarkan letak lokasi yang berjauhan yaitu antar pulau, oleh 
karena itu tidak ada persinggungan yang pasti antar titik pengamatan. 
Dengan menggunakan fungsi pembobot adaptive bisquare kernel 
akan dinilai lebih tepat karena apabila berdasarkan nilai bandwidth 
dan jarak  antar lokasi berjauhan, maka akan dianggap tidak memiliki 
pengaruh antar lokasi. Model GWR untuk setiap lokasi dengan 
fungsi pembobot adaptive bisquare kernel yaitu sebagai berikut : 
 ̂                                          
 ̂                                            
 ̂                                          
                                                           
 ̂                               
 








5.1  Kesimpulan  
1.  Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan yaitu model terbaik untuk data tingkat kemiskinan di 
Kepulauan Nusra adalah model GWR dengan fungsi pembobot 
adaptive bisquare  kernel.  
2. Variabel yang berpengaruh secara signifikan hampir di seluruh 
kabupaten/kota di Kepulauan Nusra Tahun 2019 dengan  fungsi 
pembobot adaptive bisquare kernel yaitu luas lantai tempat tinggal 
(X2) dan fasilitas sumber air minum layak (X4), kecuali di 
Kabupaten Sabu Raijua, Kota Kupang dan Kabupaten Rote Ndao.  
5.2 Saran 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat 
diberikan yaitu : 
1. Perlu adanya upaya bersama-sama antara pemerintah dan 
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup yang dapat 
meningkatkan IPM daerah, meningkatkan fasilitas kebutuhan 
hidup yang layak seperti BBM ,sumber air minum layak, serta 
perumahan. Seperti pada Provinsi NTB di mana masih perlunya 
pembenahan dalam bidang perumahan setelah terkena bencana 
alam gempa tahun 2018. Sedangkan pada Provinsi NTT 
diperlukannya perhatian khusus pada fasilitas sumber air minum 
layak karena sebagian besar daerah masih kekurangan sumber air 
minum layak.  
2. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menggunakan variabel 
lain yang berpengaruh secara langsung terhadap kemiskinan di 
Kepulauan Nusra agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
acuan pemerintah untuk mengurangi tingkat kemiskinan serta 
menggunakan metode lain yang dapat  lebih merepresentasikan 
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Lampiran 1. Data Persentase Penduduk Miskin (Y), IPM (X1), Luas 
Lantai Tempat Tinggal (X2), Bahan Bakar Memasak (X3) dan 
Fasilitas Sumber Air minum Layak (X4) 
   Daerah Y X1 X2 X3 X4 U V 
Lombok 
Barat 
15.17 68.03 7.42 19.68 92.74 402333.6 9044120 
Lombok 
Tengah 
13.63 66.36 1.14 31.26 88.94 420542.4 9038833 
Lombok 
Timur 
16.15 66.23 4.81 24.44 96.57 451683 9058912 
Sumbawa 13.9 67.6 3.97 21.27 88.93 622880.3 9033924 
Dompu 12.25 67.83 6.74 29.46 97.97 648162.4 9056144 
Bima 14.76 66.37 5.54 21.57 98.59 686569.2 9050243 
Sumbawa 
Barat 
13.85 71.52 6.15 8.05 92 488020.8 9012963 
Lombok 
Utara 
29.03 64.49 23.51 17.19 88.6 420476.1 9074293 
Kota 
Mataram 
8.92 79.1 15.19 1.26 99.68 401015.1 9051798 
Kota Bima 8.6 75.8 8.41 6.07 97.77 690085.9 9064420 
Sumba 
Barat 
28.29 63.56 3.38 78.42 70.41 762794.7 8931829 
Sumba 
Timur 
30.02 65.34 1.21 72.46 67.35 208748.8 8895605 





Lampiran 1. (Lanjutan) 
Daerah Y X1 X2 X3 X4 U V 
Timor Tengah 
Selatan 
27.87 62.23 2.86 84.81 55.5 655726.7 8918995 
Timor Tengah 
Utara 
22.45 63.34 5.64 79.53 83.12 675345.3 8954745 
Belu 15.54 62.54 2.85 74.42 85.65 709504.3 8987579 
Alor 21.59 61.03 2.24 80.86 79 671017.5 9082993 
Lembata 26.3 64.91 2.01 74.21 93.6 553184.8 9063498 
Flores Timur 10.9 64.34 1.4 63.26 94.81 496289.4 9081089 
Sikka 13.53 64.75 1.88 58.37 88.67 404198.1 9040790 
Ende 23.18 67.2 3.36 64.41 94.17 359126 9040698 
Ngada 12.48 67.76 0.74 82.62 95.16 278615 9032965 
Manggarai 20.55 64.15 1.27 74.88 91.26 212744.3 9039571 
Rote Ndao 27.95 62.22 0.16 79.66 87.61 513547.7 8812916 
Manggarai 
Barat 
18.01 63.5 1.09 76.65 85.6 177146.5 9040516 
Sumba Tengah 34.62 61.01 2.24 93.04 55.35 796053.8 8950055 
Sumba Barat 
Daya 
28.06 62.6 0 95.21 67.38 734806.5 8944815 
Nagekeo 12.85 65.88 0.84 83.61 96.7 313881.7 9040625 
Manggarai 
Timur 
26.49 60.47 0 92.62 84.02 238064.3 9046269 
Sabu Raijua 30.52 56.66 4.85 86.41 45.3 372369.7 8833084 
Malaka 16.12 60.34 2.33 78.9 89.32 709278.9 8945880 






Lampiran 2. Bandwidth Optimum Tiap Kabupaten/Kota dengan 
Fungsi Pembobot Adaptive Gaussian Kernel 
Daerah b Daerah b 
Lombok Barat 288467.2 Alor 389409.5 
Lombok Tengah 270754.6 Lembata 276260.4 
Lombok Timur 275150.4 Flores Timur 277240.2 
Sumbawa 321076.9 Sikka 286862.1 
Dompu 354702.5 Ende 331807.9 
Bima 381939.3 Ngada 412670.4 
Sumbawa Barat 256021.4 Manggarai 477987.1 
Lombok Utara 281887 Rote Ndao 314032.7 
Kota Mataram 290991.6 Manggarai Barat 513495.2 
Kota Bima 393010.1 Sumba Tengah 490594.2 











362828.7 Sabu Raijua 379266 
Timor Tengah 
Utara 
371515.4 Malaka 406579.8 





Lampiran 3. Bandwidth Optimum Tiap Kabupaten/Kota dengan 
Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel 
Daerah b Daerah b 
Lombok Barat 287445.4 Alor 364025.9 
Lombok Tengah 268678.4 Lembata 269265.9 
Lombok Timur 268633.4 Flores Timur 275075.7 
Sumbawa 310840 Sikka 284824.6 
Dompu 337596.3 Ende 328299.2 
Bima 374156.3 Ngada 408960.8 
Sumbawa Barat 252733.7 Manggarai 474540.6 
Lombok Utara 281568.8 Rote Ndao 312838 




Kota Bima 379321.1 Sumba Tengah 452766.8 











326820.5 Sabu Raijua 372088.3 
Timor Tengah 
Utara 
334149 Malaka 369218.9 
















Lombok Barat 0 … 7789.938 … 235738.1 
Lombok 
Tengah 
18960.75 … 23438.98 … 219464.8 
Lombok Timur 51518.51 … 51164.88 … 216862.5 
Sumbawa 220782.3 … 222584 … 168693.4 
Dompu 246122.6 … 247185.4 … 198763.8 
Bima 284301.6 … 285558.3 … 212489.2 
Sumbawa 
Barat 
91175.84 … 95278.98 … 158777.1 
Lombok Utara 35207 … 29744.82 … 247113.4 
Kota Mataram 7789.938 … 0 … 242206.3 
Kota Bima 288467.5 … 289346.3 … 226230.7 
Sumba Barat 377546.9 … 381152.3 … 204380.7 
Sumba Timur 243991.6 … 247714.7 … 358340.8 
Kupang 244983.7 … 250745.6 … 36858.51 
Timor Tengah 
Selatan 
282603 … 287253.6 … 99519.24 
Timor Tengah 
Utara 
287268.8 … 290992 … 134976.6 
Belu 312331.2 … 315102.6 … 182047.2 


















Lembata 152090.8 … 152618.9 … 189034 
Flores 
Timur 
100967.2 … 99675.24 … 217781 
Sikka 3816.543 … 11458.61 … 232051.8 
Ende 43342.82 … 43334.61 … 265478.9 
Ngada 124220.4 … 123840.4 … 328401.7 
Manggarai 189643.9 … 188667.5 … 390184.2 
Rote Ndao 256561.6 … 264060.6 … 81543.49 
Manggarai 
Barat 
225216 … 224152.7 … 423093.6 
Sumba 
Tengah 
404801.1 … 407930.4 … 241539.8 
Sumba 
Barat Daya 
346986.8 … 350516.8 … 182244 
Nagekeo 88520.92 … 87846.82 … 302102.8 
Manggarai 
Timur 
164283.4 … 163044.6 … 370434 
Sabu Raijua 213152.8 … 220581.7 … 198583 
Malaka 322283.4 … 325952.6 … 159440.5 
Kota 
Kupang 




Lampiran 5. Pembobot Adaptive Gaussian Kernel Untuk Setiap 












1 … 0.999635 … 0.716114 
Lombok 
Tengah 
0.997551 … 0.99626 … 0.719996 
Lombok 
Timur 
0.982624 … 0.982859 … 0.733009 
Sumbawa 0.789451 … 0.786398 … 0.87108 
Dompu 0.786048 … 0.784411 … 0.854699 
Bima 0.758025 … 0.756167 … 0.856622 
Sumbawa 
Barat 
0.938556 … 0.933095 … 0.825054 
Lombok 
Utara 
0.992231 … 0.994448 … 0.680962 
Kota 
Mataram 
0.999642 … 1 … 0.707228 
Kota Bima 0.763857 … 0.762603 … 0.847319 
Sumba Barat 0.716014 … 0.711438 … 0.906745 
Sumba 
Timur 
0.889029 … 0.885819 … 0.775914 








0.741599 … 0.735838 … 0.936132 





Lampiran 5. Pembobot Adaptive Gaussian Kernel Untuk Setiap 










Alor  0.784258 … 0.783813 … 0.836306 
Lembata 0.85938 … 0.858475 … 0.791278 
Flores 
Timur 
0.935835 … 0.937415 … 0.734526 
Sikka 0.999911 … 0.999203 … 0.72095 
Ende 0.991505 … 0.991508 … 0.726092 
Ngada 0.955706 … 0.95597 … 0.728589 
Manggarai 0.92431 … 0.925058 … 0.716642 
Rote Ndao 0.716243 … 0.702204 … 0.966849 
Manggarai 
Barat 
0.908298 … 0.909122 … 0.712165 
Sumba 
Tengah 
0.711475 … 0.707726 … 0.885857 
Sumba Barat 
Daya 
0.723937 … 0.71917 … 0.91474 
Nagekeo 0.972804 … 0.973211 … 0.725318 
Manggarai 
Timur 
0.936188 … 0.937116 … 0.715156 
Sabu Raijua 0.85391 … 0.844399 … 0.871903 
Malaka 0.7304 … 0.725164 … 0.925991 
Kota 
Kupang 







Lampiran 6. Pembobot Adaptive Bisquare Kernel Untuk Setiap 












1 … 0.998532 … 0.107199 
Lombok 
Tengah 
0.990064 … 0.984837 … 0.110748 
Lombok 
Timur 
0.927794 … 0.928763 … 0.121312 
Sumbawa 0.245528 … 0.237403 … 0.497695 
Dompu 0.219487 … 0.215198 … 0.426879 
Bima 0.178618 … 0.17432 … 0.458968 
Sumbawa 
Barat 
0.756645 … 0.735951 … 0.366407 
Lombok 
Utara 
0.968975 … 0.977805 … 0.052792 
Kota 
Mataram 
0.998553 … 1 … 0.090281 
Kota Bima 0.177801 … 0.174837 … 0.415117 
Sumba Barat 0.043745 … 0.037627 … 0.590199 
Sumba Timur 0.58383 … 0.572797 … 0.241224 











0.068075 … 0.058385 … 0.700287 
Belu 0.093865 … 0.086442 … 0.584235 
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Lampiran 6. Pembobot Adaptive Bisquare Kernel Untuk Setiap 










Alor  0.196976 … 0.195824 … 0.34914 
Lembata 0.463708 … 0.460691 … 0.257198 
Flores Timur 0.748697 … 0.754637 … 0.139271 
Sikka 0.999641 … 0.996766 … 0.113054 
Ende 0.965444 … 0.965457 … 0.119776 
Ngada 0.823988 … 0.825012 … 0.126143 
Manggarai 0.706088 … 0.708847 … 0.10493 


























Sabu Raijua 0.451365 … 0.420635 … 0.511462 
Malaka 0.056683 … 0.04868 … 0.661817 





Lampiran 7. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Gaussian Kernel di 
Tiap Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra 
Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  
Lombok 
Barat 
77.2472 4.0512 -0.6409 -2.2258 0.3514 2.1148 0.0499 1.0924 -0.237 -3.0542 
Lombok 
Tengah 
77.3482 4.0546 -0.6409 -2.2418 0.3537 2.1277 0.0499 1.0938 -0.2346 -3.0209 
Lombok 
Timur 
77.0587 4.0494 -0.6409 -2.2169 0.353 2.1291 0.0503 1.1076 -0.2396 -3.10944 
Sumbawa 73.3843 3.8533 -0.6409 -1.9003 0.2955 1.7947 0.0523 1.1468 -0.2669 -3.43434 
Dompu 73.3487 3.8534 -0.5381 -1.8839 0.2958 1.7968 0.0522 1.1465 -0.2702 -3.48328 
Bima 72.8566 3.8244 -0.5261 -1.8398 0.2881 1.7487 0.0525 1.1508 -0.2733 -3.51794 
Sumbawa 
Barat 
76.0467 4.0086 -0.6213 -2.1754 0.3316 2.0115 0.0509 1.1227 -0.2385 -3.09653 
Lombok 
Utara 
77.5718 4.063 -0.6452 -2.239 0.3624 2.1753 0.05 1.0966 -0.2384 -3.07798 
Kota 
Mataram 
77.3118 4.0536 -0.6411 -2.2263 0.3534 2.1255 0.0499 1.0924 -0.2377 -3.06397 
Kota Bima 73.003 3.8346 -0.5281 -1.8483 0.2906 1.7648 0.0524 1.1495 -0.2735 -3.52584 
Sumba Barat 71.3218 3.7538 -0.5007 -1.7538 0.2634 1.5974 0.0539 1.1811 -0.2742 -3.5438 
Sumba Timur 74.5225 3.9322 -0.5783 -2.0276 0.2995 1.82 0.0506 1.1153 -0.25 -3.23688 
Kupang 71.2542 3.7593 -0.5213 -1.8323 0.2589 1.5698 0.0547 1.2003 -0.2578 -3.34209 
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Lampiran 7. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Gaussian Kernel di 
Tiap Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra (Lanjutan) 
Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  
Timor Tengah 
Selatan 
71.3077 3.7549 -0.5101 -1.7882 0.2619 1.5872 0.0542 1.1881 -0.267 -3.45023 
Timor Tengah 
Utara 
71.6805 3.7692 -0.5118 -1.7917 0.2682 1.6257 0.0537 1.176 -0.2701 -3.4816 
Belu 71.9341 3.779 -0.5114 -1.7883 0.2728 1.6545 0.0533 1.1673 -0.2735 -3.52096 
Alor 73.4003 3.8593 -0.5362 -1.879 0.2972 1.806 0.0521 1.146 -0.2721 -3.51728 
Lembata 75.3113 3.9561 -0.589 -2.0619 0.3285 1.9931 0.0514 1.1292 -0.2553 -3.29615 
Flores Timur 76.5911 4.0272 -0.6201 -2.1686 0.3502 2.1165 0.0508 1.1195 -0.2467 -3.20673 
Sikka 77.213 4.0502 -0.6407 -2.2257 0.3505 2.11 0.0499 1.0928 -0.2367 -3.05046 
Ende 76.7685 4.0328 -0.6264 -2.1812 0.3408 2.0563 0.0498 1.0922 -0.2416 -3.11407 
Ngada 76.0561 4.0026 -0.6067 -2.1183 0.3271 1.979 0.0499 1.0957 -0.2474 -3.19039 
Manggarai 75.7373 3.9896 -0.5973 -2.0884 0.3219 1.9496 0.05 1.0991 -0.2506 -3.23639 
Rote Ndao 70.8688 3.7416 -0.5342 -1.8856 0.2483 1.5061 0.0554 1.2216 -0.2424 -3.16619 
Manggarai 
Barat 
75.573 3.9832 -0.5929 -2.0749 0.3192 1.9348 0.0501 1.1014 -0.2519 -3.25656 
Sumba 
Tengah 
71.4633 3.7611 -0.501 -1.7551 0.2658 1.6124 0.0536 1.1771 -0.2756 -3.56206 
Sumba Barat 
Daya 
71.44 3.7581 -0.5035 -1.763 0.2651 1.6074 0.0538 1.1786 -0.2735 -3.5301 
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Lampiran 7. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Gaussian Kernel di 
Tiap Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra (Lanjutan) 
Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  
Nagekeo 76.3854 4.0166 -0.615 -2.1447 0.3333 2.0141 0.0499 1.0934 -0.2452 -3.16158 
Manggarai 
Timur 
75.9287 3.9976 -0.6017 -2.1023 0.3253 1.969 0.05 1.097 -0.2496 -3.22146 
Sabu Raijua 73.3479 3.8732 -0.5702 -2.0061 0.2794 1.7007 0.0519 1.1466 -0.2426 -3.15544 
Malaka 71.484 3.7598 -0.5059 -1.7712 0.2656 1.6099 0.0538 1.1785 -0.2722 -3.51185 






Lampiran 8. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel di Tiap 
Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra 
 Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  
Lombok 
Barat 
78.9681 3.5276 -0.8043 -2.1519 0.5824 2.8007 0.0557 1.0016 -0.1513 -1.2534 
Lombok 
Tengah 
77.6762 3.4439 -0.8242 -2.1410 0.5863 2.8257 0.0538 0.9595 -0.1228 -0.8881 
Lombok 
Timur 
76.6565 3.3072 -0.7725 -2.0394 0.5870 2.9036 0.0608 1.1080 -0.1528 -0.8892 
Sumbawa 69.5656 2.6321 -0.4546 -1.3180 0.2588 1.5389 0.0521 0.8718 -0.2919 -2.8035 
Dompu 69.7414 2.5696 -0.4338 -1.2171 0.2639 1.5569 0.0505 0.8308 -0.3093 -3.0005 
Bima 68.2953 2.4125 -0.3847 -1.0263 0.2220 1.2610 0.0499 0.8039 -0.3274 -3.1916 
Sumbawa 
Barat 
80.6298 3.7197 -0.8335 -2.4482 0.4696 2.6954 0.0534 1.0042 -0.1404 -1.2129 
Lombok 
Utara 
76.2612 3.1897 -0.7590 -1.8793 0.6277 2.8587 0.0642 1.1124 -0.1622 -0.8533 
Kota 
Mataram 
78.5898 3.4716 -0.7924 -2.1025 0.5937 2.8079 0.0577 1.0284 -0.1576 -1.2688 
Kota Bima 68.9688 2.4380 -0.3934 -1.0509 0.2365 1.3544 0.0490 0.7891 -0.3289 -3.2024 
Sumba Barat 45.9819 1.2461 -0.0503 -0.1017 0.0124 0.0540 0.0793 1.0875 -0.3308 -3.0976 
Sumba 
Timur  
77.8709 3.7596 -0.6535 -1.9063 0.3271 1.8344 0.0408 0.7754 -0.2223 -2.1487 
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Lampiran 8. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel di Tiap 
Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra (Lanjutan) 
Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  








47.0503 1.3665 -0.0957 -0.2079 0.0352 0.1633 0.0799 1.1555 -0.3100 -2.9444 
Belu 57.4193 1.7697 -0.2189 -0.5056 0.1036 0.5125 0.0633 0.9437 -0.3300 -3.1570 
Alor 70.1035 2.5315 -0.4250 -1.1652 0.2776 1.6342 0.0494 0.8006 -0.3203 -3.1100 
Lembata 71.7131 2.9691 -0.6487 -2.0753 0.4542 2.7055 0.0615 1.0568 -0.1852 -1.4427 
Flores Timur 73.2150 3.1414 -0.7213 -2.1133 0.5713 2.9909 0.0673 1.2358 -0.1555 -0.9880 
Sikka 79.0119 3.5401 -0.8106 -2.1688 0.5791 2.7996 0.0548 0.9881 -0.1467 -1.2138 
Ende 80.1377 3.6551 -0.7533 -2.1292 0.5469 2.6868 0.0560 1.0127 -0.1980 -1.8886 
Ngada 79.5229 3.6853 -0.6895 -1.9910 0.4914 2.4831 0.0538 0.9723 -0.2323 -2.2401 
Manggarai 78.8553 3.6267 -0.6563 -1.8751 0.4764 2.3936 0.0536 0.9588 -0.2479 -2.3474 
Rote Ndao 39.2034 1.2607 -0.2717 -0.5682 0.0149 0.0660 0.1256 1.8564 -0.0932 -0.8386 
Manggarai 
Barat 
78.5691 3.6042 -0.6440 -1.8297 0.4676 2.3493 0.0531 0.9481 -0.2529 -2.3754 
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Lampiran 8. Hasil Pendugaan Parameter Model GWR dengan Fungsi Pembobot Adaptive Bisquare Kernel di Tiap 
Kabupaten/Kota di Kepulauan Nusra (Lanjutan) 
Daerah  ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂   ̂          ̂  
Sumba 
Tengah 
49.2562 1.3174 -0.0833 -0.1669 0.0296 0.1292 0.0730 0.9895 -0.3411 -3.1592 
Sumba Barat 
Daya 
47.1284 1.2993 -0.0716 -0.1474 0.0235 0.1043 0.0779 1.0829 -0.3276 -3.0799 
Nagekeo 79.8677 3.6720 -0.7111 -2.0433 0.5186 2.5776 0.0555 1.0007 -0.2232 -2.1596 
Manggarai 
Timur 
79.0903 3.6244 -0.6655 -1.9026 0.4923 2.4494 0.0548 0.9790 -0.2455 -2.3354 
Sabu Raijua 76.9628 3.7667 -0.7378 -2.2410 0.2345 1.3466 0.0447 0.8841 -0.1435 -1.4652 
Malaka 46.5114 1.3058 -0.0727 -0.1524 0.0239 0.1074 0.0796 1.1232 -0.3206 -3.0311 
Kota 
Kupang 





Lampiran 9. Pemetaan Kelompok Daerah Berdasarkan Variabel Signifikan Dengan Fungsi Pembobot Adaptive 




Lampiran 10. Pemetaan Kelompok Daerah Berdasarkan Variabel Signifikan Dengan Fungsi Pembobot Adaptive 
Bisquare Kernel Di Kepulauan Nusra 2019 
 
